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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian pengembangan LKPD model PBL pokok bahasan elastisitas 

bahan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMAK St. 

Stanislaus Surabaya telah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kevalidan perangkat pembelajaran yang berupa skor validasi RPP sebesar 3,61 

dengan kategori sangat baik, skor validasi LKPD sebesar 3,39 dengan kaegori 

baik, dan skor validasi RE sebesar 3,31 dengan kategori baik. 

b. Kepraktisan perangkat pembelajaran berupa persentase keterlaksanaan RPP 

secara keseluruhan adalah 3,02 dengan kategori baik, sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan.  

c. Keefektifan perangkat pembelajaran berupa peningkatan hasil belajar peserta 

didik dengan N-Gain Score rata-rata = 0,71 dengan kategori tinggi, persentase 

respon peserta didik = 84.49% dengan kategori sangat positif.  

 

5.2 Saran  

          Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

penulis yaitu: 
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1. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD elastisitas bahan yang berbasis 

PBL dapat dikembangkan oleh guru di dalam kelas dengan materi yang berbeda. 

2. Pada pembuatan LKPD elastisitas bahan terdapat beberapa kendala atau 

kesulitan penulis yang menjadi perbaikan bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan LKPD berbasis PBL.  

3. Sebelum proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran terlebih dahulu kepada peserta didik yang terdapat di LKPD 

berbasis PBL. 

4. Menyiapkan alat dan bahan praktikum secara lebih teliti sebelum digunakan 

dalam proses belajar mengajar. 
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